








KAJI SEJARAH PERUBAHAN KECEPATAN SUDUT TURBIN 
SAVONIUS DENGAN PERBEDAAN SELA ANTAR BUCKET 




             
 
PANCA ALLOY ATMA 
L2E 006 072 
 
 
FAKULTAS TEKNIK  









































































































































































































Seiring dengan pertumbuhan penduduk, pengembangan wilayah, dan 
pembangunan dari tahun ke tahun, kebutuhan akan pemenuhan energi listrik dan juga 
bahan bakar secara nasional pun semakin besar. Pemanfaatan sumber energi terbarukan 
menjadi solusi di masa datang untuk pemenuhan kebutuhan energi yang semakin lama 
semakin besar.  Salah satu sumber energi terbarukan yang sangat berpotensi di negara 
kita adalah pemanfaatan energi air sungai. Karakteristik sungai di Indonesia ini adalah 
sungai yang landai dan arus sungainya juga tidak begitu deras, maka sangat 
memungkinkan untuk membuat pembangkit listrik tenaga air yang cocok untuk kondisi 
ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan putar turbin Savonius satu 
tingkat dengan perbedaan sela antar bucket pada variasi kecepatan arus air  yang 
berbeda yaitu 0,103 m/s, 0,190 m/s dan 0,275 m/s. Terdapat tiga buah model turbin 
Savonius yang diuji dengan perbedaan dimensi pada overlap antar bucket ( 1/6 d, 1/3 d, 
1/2 d overlap ). Tinggi ketiga model ini sama, yaitu sebesar 10 cm. Pengujian dilakukan 
pada saluran air dengan dimensi p x l x t = 10			0,4			0,5	. 
Dari hasil pengujian, turbin ini mampu berputar pada kecepatan sangat rendah, 
yaitu pada kecepatan aliran 0.103 m/s. Kecepatan putar pada setiap model turbin 
cenderung meningkat seiringnya kenaikan bilangan Reynold. Kecepatan putar terbaik 
dihasilkan oleh turbin Savonius dengan sela 1,5 cm ( 


 d overlap ) pada setiap variasi 
kecepatan aliran dengan memiliki kecepatan sudut paling maksimum sebesar 3,60 rad/s 
pada kecepatan aliran 0,275 m/s ( Re = 45375 ).  
 














Along with population growth, regional development, and development from year to 
year, the need for supplying the electrical energy and also the national fuel is being 
greater. Utilization of renewable energy  in the future is growth for solving the needed 
of energy. One source of renewable energy which has the highest potential in our 
country is the utilization of river water energy. The characteristics of rivers in 
Indonesia are the slow flow, the gentle river, and also not so heavy current, so it is 
possible to create hydroelectric power which are suitable for this condition. 
This experiment are mean to determine the single stage Savonius turbine rotational 
speed with some variations of gap between bucket on the different water flow of 0.103 
m/s, 0.190 m/s and 0.275 m/s. There are three models of Savonius turbines being tested 
with variations gap of bucket (1/6 d, 1/3 d, 1/2 d overlap). This third model are in the 
same high 10 cm. Tests performed on water channels with dimensions l x w x h 
=10			0,4			0,5	. 
From the test results, this turbine can rotate at very low of water speeds, ie at a flow 
rate of 0,103 m/s. Rotational speed at each turbine model is likely increase along with 
the increase in Reynolds number. The maximum rotational speed is shown by the 
Savonius turbine with gap 1.5 cm ( 


 d overlap) at any flow rate variation with a 
maximum possible angular velocity of 3.60 rad/s at a flow rate of 0.275 m/s (Re = 
45375).  
 











 Tidak mungkin menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar menggunakan 
cara orang lain dengan latar dan kondisi yang berbeda dari diri kita, 
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   luas rotor     m2 
   drag coefficient    - 
     koefisien daya     - 
   koefisien torsi     - 
    diameter bucket    m 
   sela bucket     m 
   gaya normal     N 
   percepatan gravitasi    m/s2 
     tinggi bucket     m 
   panjang karakteristik    m 
   daya      Watt 
   radius      m 
   bilangan Reynold    - 
   kecepatan aliran fluida   m/s 
X   rasio kecepatan turbin    - 
   percepatan sudut    rad/s2 
    berat jenis zat     N/m3 
!   tip speed ratio     - 
"   viskositas dinamik    N.s/m2 
#   viskositas kinematik    m2/s 
$   massa jenis     kg/m3 
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%   tegangan geser    N/m2 
   kecepatan sudut    rad/s 
 
 
